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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan jenis penelitian

Penilitian ini  mengunakan pendektan kuantitatif, sehingga data
ditampilkan dalam wujud angka maupun dianalisis sesuai dengan analiss
statistik.® Penilitian ini memiliki tujuan mengetahui pengaruh Dana Pihak
Ketiga (DPK) dan Financing To Deposit Ratio (FDR) terhadap pembiayaan
mudharabah pada PT Bank Syariah Indonesia Periode 2016-2020.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif. Penelitian ini
merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun juga
hubungan antara satu atau lebih variabel independen terhadap variabel
dependen. Penelitian ini mempunyai tingkatan tertinggi dibandingkan dengan
diskriptif dan komparatif karena dengan penelitian ini dapat dibangun suatu
teori yang berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu
gejala.®®

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif asosiatif karena bertujuan
untuk mencari pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Financing To Deposit
Ratio (FDR) dan Pendapatan bagi hasil pembiayaan mudharabah terhadap

pembiayaan mudharabah pada PT Bank Syariah Indonesia Periode 2016-2020.

% Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2015), hal.7
% Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Pusat Bahasa Depdiknas, 2003), him. 11
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B. Populasi, sampling dan sampel penelitian
1. Populasi
Populasi yang terdapat dalam penilitian ini diambil dari data laporan
keuangan triwulan PT Bank Syariah Indonesia yang telah diterbitkan
selama periode tahun 2016-2020. Data laporan keuangan bulanan selama
periode tersebut sejumlah 60 data.
2. Sampling
Penilitian ini menggunakan Nonprobability Sampling, yang berarti
dalam sampel yang diambil tidak menyediakan probabilitas serupa pada
tiap unsur populasi yang diambil untuk dijadikan sampel. Sampel yang
diperoleh dalam penilitian ini mengunakan Sampling jenuh yakni teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai
sampel.
3. Sampel
Sampel pada penilitian ini yakni data laporan keuangan bulanan
PT. Bank Syariah Indonesia dalam waktu 5 tahun yakni tahun 2016

sampai dengan tahun 2020 sejumlah 60 data.

C. Sumber data, variabel dan skala pengukurannya
1. Sumber Data
Sumber data yang dipakai untuk penelitian ini yakni sumber data
sekunder. Data peniltian berupa DPK, FDR dan pembiayaan mudharabah
pada PT Bank Syariah Indonesia didapatkan dari web resmi

www.Indonesiasyariah.co.id yang dipublikasikan setiap tahun sekali.



http://www.mandirisyariah.co.id/
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Waktu pengumpulan data menggunakan data time series.
2. Variabel Penelitian
a. Variabel Y (dependen) pada penilitian ini yakni pembiayaan
mudharabah
b. Variabel X; (independen) pada penilitian ini ialah DPK.
c. Variabel X, (independen) pada penilitian ini adalah FDR.
d. Variabel X5 (independen) pada penilitian ini adalah pendapatan bagi
hasil pembiayaan mudharabah
3. Skala Pengukuran
Pada peneltian ini memakai skala ratio dalam skala
pengukurannya. Pengukuran terhadap DPK, FDR maupun pembiayaan

mudharabah juga menggunakan skala ratio.

D. Teknik Pengumpulan Data Dan Instrumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah observasi yaitu pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Observasi merupakan
metode pengumpulan data yang menggunakan pengamatan terhadap objek
penelitian yang dapat dilaksanakan secara langsung maupun tidak

langsung®’.

9 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal.100
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Maka dalam penelitian ini penulis menggunakan observasi tidak
langsung melalui laporan keuangan PT Bank Syariah Indonesia periode
tahun 2016-2020 yang diakses melalui website www.ir-bankbsi.com.
Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh
peneliti dalam megumpulkan data penelitian agar pekerjaannya menjadi
lebih mudah dan baik, dalam arti lebih cermat, lengkap sistematis sehingga
lebih mudah untuk diolah.%®

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.®® Dari pengertian
tersebut dapat dipahami bahwa instrumen merupakan suatu alat bantu yang
digunakan oleh peneliti dalam menggunakan metode pengumpulan data
secara sistematis dan lebih mudah. Instrumen penelitian menempati posisi
teramat penting dalam hal bagaimana dan apa yang harus dilakukan untuk
memperoleh data di lapangan. Instrumen yang digunakan untuk
mengetahui data variabel penelitian adalah lembar pengumpulan data
untuk mengumpulkan data variabel independent dan dependen. Adapun
rumus masing-masing variabel adalah sebagai berikut:

a. Dana Pihak Ketiga (DPK)

Dana Pihak Ketiga = Giro + Deposito + Tabungan

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 173
% Ibid., hal, 102
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b. Financing To Deposit Ratio (FDR)

FDR — Jumlah Pembiayaan Yang Disalurkan % 100%
B Dana Pihak Ketiga (DPK) 0

c. Pendapatan bagi hasil pembiayaan mudharabah

E. Teknik Analisis Data
1. Pengujian Model Regresi
a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas data pada penilitian ini yakni mengunakan uji
statistik Kolmogorov-Smirnov. Untuk hasil kesimpulannya digunakan
pedoman, apabila nilai Sig. kurang dari 0.05 jadi data tersebut tidak
berdestribusi normal. Apabila nilai Sig. lebih dari 0.05 maka data
tersebut berdestribusi normal.®
b. Uji Asumsi Klasik
a) Uji Multikolinearitas
Dalam asumsi klasik uji multikolonieritas dipergunakan guna
melihat apakah ditemukan adanya hubungan antar variabel bebas.
Kesamaan variabel bebas dapat menyebabkan hubungan yang
begitu kuat. Pada pengujian ini digunakan untuk menjahui
kebiasaan pada saat proses mengambil hasil keputusan tentang uji

parsial yang berpengaruh pada setiap variabel bebas terhadap

100 v/, Wiratnaa Sujarweni, SPSS untuk Peneltian, (Yogyakarta:Pustaka Baru Press, 2014),
hal. 55
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variabel terikat. Apabila hasil VIF antara 1 antara 10, jadi hal
tersebut tidak terjadi adanya multikolinieritas.1%
b) Uji Heteroskedastisitas
Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
glejser. Menurut Ghozali uji glejser yaitu: meregresi masing-
masing variabel independen dengan absolute residual sebagai
variabel dependen. Metode regresi tidak  mengandung
heteroskedasitas apabila nilai signifikansi variabel bebasnya
terhadap nilai absolute residual statistik diatas o =0,05.1%2
c) Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi merupakan korelasi antarsesama urutan
peniltian dari berbagai waktu. Apabila nilai Durbin Watson (DW)
berada kurang dari -2 atau diatas +2 maka dikatakan terjadi
autokorelasi.
c. Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi ialah sebuah patokan yang bisa
memperlihatkan banyaknya kontribusi dari suatu variabel penjelas
terhadap variabel respon. Nilai dari koefisien determinasi hanya antara
0 sampai 1. Dalam regresi liniar berganda lebih baik menggunakan
adjusted R square dikarenakan telah disesuaikan dengan penggunaan

dari total variabel bebas.

101 Duwi Priyanto, SPSS 22 Pengolah Data Terpraktis, (Yogyakarta: CV. Andi Offset,
2014), hal. 99-103
102 1pid., him. 139-143
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Uji t-Statistik
Pengujian t-statistik guna memahami pengaruh parsial atas variabel
independen terhadap variabel dependen.

Pengujian ini dilakukan dengan hipotesis:

a) Apabila thiung < dari tranel, atau p value > o, berarti tidak ada pengaruh
signifikan variabel independen secara parsial terhadap variabel
dependen.

b) Apabila thiung > dari twane, atau p value < a, berarti ada pengaruh
signifikan variabel independen secara parsial terhadap variabel
dependen.

Uji F-Statistik

Uji F guna menguji signifikasi dari seluruh variabel independen
untuk menghitung pengaruh variabel independen secara bersama-sama
terrhadap variabel dependen oleh karena itu menggunakan probiabiliity

sebesar 5% (a = 0,05).

Hasil dari pengujiannya yakni:

a) H, ditolak jika nilai F hitung > dari F tabel.

b) H, diterima jika nilai F hitung < dari F tabel.

c) Jika signifikasi > « (0,05), sehingga H, diterima H, ditolak.

d) Jika signifikasi < « (0,05), sehingga H,, ditolak H; diterima.

Uji Regresi Berganda

Modal persamaan regresi linear berganda yakni sebagai berikut:

Y=a+ﬁ1X1+ﬁ2X2+ﬁ3X3+€
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Analisis regresi berganda berguna dalam melihat keeratan
hubungan antara pembiayaan mudharabah terhadap faktor-faktor
yang memengaruhinya (variabel bebas). Bentuk persamaannya
sebagai berikut:

Y =a+ B,(DPK ) + B,(FDR) + B,(Pendapatan Bagi Hasil) + €

Dimana:

a : Konstanta

B1B2B3 : Koefisien regresi masing-masing

X1 : DPK

X, : FDR

X3 : Pendapatan Bagi Hasil Pembiayaan Mudharabah

€ . error term (variabel pengganggu) atau residual
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